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								    				    A. STADIA DAERAH a. Pengertian



Ketika sungai terbentuk dan mulai mengalir menuju base level, sungai akan memotong lembah, mengairi channel sungai, dan membentuk morfologi yang dilewatinya ( Tarbuck & Lutgens, 1984, hal 225  –  226 ). Pembentukan stadia daerah juga dipengaruhi oleh iklim daerah tersebut. Stadia daerah pada daerah yang beriklim humid / basah berbeda dengan stadia pada daerah arid / kering. Daerah bertingkat erosi muda ditandai oleh 1.Relief bertambah dengan cepat, 2.Sungai-sungai belum berkembang luas 3. Sungai sungai dipisahkan oleh divides yang luas Daerah bertingkat erosi dewasa ditandai oleh 1.Relief mencapai maksimum 2. Sungai sungai mulai berkembang 3.Divides makin sempit. Daerah bertingkat erosi tua ditandai oleh 1.Merendahnya puncak puncak divides 2.Relief daerah menjadi bergelombang lemah (undulating). Permukaan bumi yang demikian disebut peneplain (hampirata). Apabila kemudian terjadi epirogenesis atau orogenesis, maka daerah yang terangkat ini akan tersayat atau tertoreh lagi oleh sungai sungai yang mengalir di daerah tersebut sehingga akan terjadi tingkat erosi daerah muda lagi. Proses ini disebut  peremajaan atau "rejuvenation" Untuk dapat mempelajari sungai secara keseluruhan, kita harus mengetahui klasifikasi sungai secara genetika. Menurut Lobeck (1939, hal. 171) klasifikasi sungai tersebut terdiri atas : a. Sungai konsekuen Sungai yang mengalir searah dengan arah kemiringan lereng yang dilewatinya. Umumnya sungai konsekuen ini terdapat pada daerah yang mengalami peristiwa tektonik, misalnya uplifted dome, block mountain, dan daerah pesisir pantai.
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 Gambar 1. Pola Aliran Sungai konsekuen Sumber : rahmawatyarsyad1989.wordpress.com



b. Sungai subsekuen



Adalah sungai yang mengalir mengikuti arah strike batuan atau arah jurus  perlapisan batuan pada daerah dengan batuan yang kurang resisten, atau sungai yang mengalir mengikuti kekar  –  kekar  – kekar kekar dan sesar pada daerah dengan batuan yang kristalin. c. Sungai obsekuen



Merupakan sungai yang arah alirannya berlawanan arah dengan arah kemiringan perlapisan batuan, dan juga berlawanan arah dengan arah sungai konsekuen. Sungai obsekuen umumnya hanya pendek dengan gradien sungai yang curam, umumnya berupa anak sungai yang mengalir melewati tebing gunung yang curam atau escarpments. d. Sungai resekuen



Adalah sungai yang mengalir mengikuti arah jurus kemiringan batuan dan kemiringan lereng. Tetapi sungai resekuen terbentuk belakangan dan pada ketinggian yang lebih rendah dengan besar kemiringan batuan lebih kecil daripada sungai konsekuen. Sungai resekuen umumnya terdapat sebagai anak  sungai dari sungai subsekuen. e. Sungai insekuen



Merupakan sungai yang arah alirannya tidak dikendalikan oleh struktur   batuan, tidak mengalir mengikuti arah kemiringan perlapisan batuan. Sungai insekuen mengalir ke semua arah yang mungkin untuk dilewati, dan hasilnya membentuk pola penyaluran dendritik.
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 f.



Sungai anteseden Adalah sungai yang telah ada sebelum perbukitan atau pegunungan terbentuk, sungai ini tetap mempertahankan kedudukan selama proses uplifting  berlangsung, akibatnya sungai membentuk water gap karena mengalir  melewati punggungan atau perbukitan.



g.



Sungai superimposed ( superposed )



Merupakan sungai yang mengalir sepanjang daerah yang tertutupi oleh dataran alluvial atau sedimen yang dapat membentuk peneplain. Apabila telah mengalami rejuvinasi, sungai superposed akan memotong lapisan penutupnya. Rejuvinasi dapat terjadi apabila peneplain mengalami uplifting. h. Sungai reversed/membalik  reversed/membalik 



Adalah sungai yang tidak dapat mempertahankan kedudukannya ketika uplifting terjadi, hanya mengubah arah alirannya mengikuti kelerengan daerahnya. i.



Sungai compound



Merupakan sungai yang mengalir melewati dua daerah atau lebih dengan umur geomorfologi yang berbeda.  j.



Sungai composite



Adalah sungai yang mengalir melewati dua daerah atau lebih dengan struktur geologi yang berbeda.



Gambar 2. Sungai Konsekuen, Konsekuen, obsekuen,subsekuen,resekuen, obsekuen,subsekuen,resekuen, Sumber: geo-man5amuntai.blogspot.com
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 B. STADIA SUNGAI a.Pengertian



Pembentukkan pola sungai dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti litologi  batuan, kemiringan lereng, tenaga tektonik dan lainnya. Sungai yang ada saat ini merupakan proses yang terus menerus berlangsung dan akan terus berkembang. Tahap  perkembangan sungai terbagi menjadi 5 stadia yaitu stadia awal, stadia muda, stadia dewasa, stadia tua dan stadia peremajaan (rejuvenation)



Gambar 3. Genesa Sungai Sumber :



1. Stadia awal



Dicirkan dari bentuk sungai yang belum memiliki pola aliran yang teratur seperti lazimnya suatu sungai. Sungai pada tahapan awal umumnya berkembang di daerah dataran pantai yang mengalami pengangkatan atau di atas permukaan lava yang masih  baru.



Gambar 4. Stadia Awal Sumber :
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 2. Stadia muda



Dicirikan dengan sungai aktivitas alirannya mengerosi ke arah vertikal. Erosi tersebut menghasilkan lembah menyerupai huruf "V". Air terjun dan aliran aliran yang deras mendominasi tahapan ini.



Gambar 5. Stadia Muda Sumber :



3. Stadia dewasa



Dicirikan dengan mulai adanya dataran banjir (flood plain) kemudian membentuk  meander. Pada tahapan ini aliran sungai sudah memperlihatkan keseimbangan laju erosi vertikal dengan laju erosi lateral.



Gambar 6. Stadia Dewasa Sumber :
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 4. Stadia tua



Dicirikan dengan sungai yang sudah didominasi oleh meander dan dataran banjir  yang semakin melebar. Oxbow lake dan rawa mulai terbentuk disisi sungai dan erosi lateral lebih dominan dibanding erosi vertikal.



Gambar 7. Stadia Tua Sumber :



5. Stadia peremajaan



Adalah perkembangan sungai yang kembali didominasi oleh erosi vertikal dibanding erosi lateral. Proses ini terjadi akibat terjadinya pengangkatan di daerah sungai tua sehingga sungai kembali menjadi stadia muda/awal (rejuvenation). Peremajaan sungai terjadi ketika tingkat dasar sungai turun bisa disebabkan oleh  penurunan muka air laut dan pengangkatan daratan. Keduanya merupakan dampak  dari terjadinya zaman es dan antar es.



Gambar 8. Stadia Peremajaan Sumber :
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 C. POLA ALIRAN SUNGAI a. Pengertian



Perbedaan pola aliran sungai di satu wilayah dengan wilayah lainnya sangat ditentukan oleh perbedaan kemiringan, topografi, struktur dan litologi batuan dasarnya. Beberapa pola aliran sungai yang sering dijumpai adalah 1.Dendritik  2.Radial Sentrifugal 3.Rectangular  4.Trellis 5.Radial Sentripetal 6.Annular  7.Pararel 8. Pinnate



1. Pola Aliran Dendritik 



Pola aliran dendritik adalah pola aliran yang cabang-cabang sungainya menyerupai struktur pohon. Pada umumnya pola aliran sungai dendritik  dikontrol oleh litologi batuan yang homogen. Pola aliran dendritik dapat memiliki tekstur/kerapatan sungai yang dikontrol oleh jenis batuannya. Sebagai contoh sungai yang mengalir diatas batuan yang tidak/kurang resisten terhadap erosi akan membentuk tekstur sungai yang halus (rapat) sedangkan  pada batuan yang resisten (seperti granit) akan membentuk tekstur kasar  (renggang). Tekstur sungai didefinisikan sebagai panjang sungai per satuan luas. Mengapa demikian ? Hal ini dapat dijelaskan bahwa resistensi batuan terhadap erosi sangat berpengaruh pada proses pembentukan alur-alur sungai,  batuan yang tidak resisten cenderung akan lebih mudah dierosi membentuk  alur-alur sungai. Jadi suatu sistem pengaliran sungai yang mengalir pada  batuan yang tidak resisten akan membentuk pola jaringan sungai yang rapat (tekstur halus), sedangkan sebaliknya pada batuan yang resisten akan membentuk tekstur kasar.
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 2. Pola Aliran Radial



Pola aliran radial adalah pola aliran sungai yang arah alirannya menyebar  secara radial dari suatu titik ketinggian tertentu, seperti puncak gunungapi atau  bukir intrusi. Pola aliran radial juga dijumpai pada bentuk-bentuk bentangalam kubah (domes) dan laccolith. Pada bentang alam ini pola aliran sungainya kemungkinan akan merupakan kombinasi dari pola radial dan annular. 3. Pola Aliran Rectangular



Pola rectangular umumnya berkembang pada batuan yang resistensi terhadap erosinya mendekati seragam, namun dikontrol oleh kekar yang mempunyai dua arah dengan sudut saling tegak lurus. Kekar pada umumnya kurang resisten terhadap erosi sehingga memungkinkan air mengalir dan  berkembang melalui kekar-kekar membentuk suatu pola pengaliran dengan saluran salurannya lurus-lurus mengikuti sistem kekar. Pola aliran rectangular  dijumpai di daerah yang wilayahnya terpatahkan. Sungai-sungainya mengikuti  jalur yang kurang resisten dan terkonsentrasi di tempat tempat dimana singkapan batuannya lunak. Cabang-cabang sungainya membentuk sudut tumpul dengan sungai utamanya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  pola aliran rectangular adalah pola aliran sungai yang dikendalikan oleh struktur  geologi, seperti struktur kekar (rekahan) dan sesar (patahan). Sungai rectangular  dicirikan oleh saluran-saluran air yang mengikuti pola dari struktur kekar dan  patahan. 4. Pola Aliran Trellis



Geometri dari pola aliran trellis adalah pola aliran yang menyerupai bentuk   pagar yang umum dijumpai di perkebunan anggur. Pola aliran trellis dicirikan oleh sungai yang mengalir lurus di sepanjang lembah dengan cabang-cabangnya  berasal dari lereng yang curam dari kedua sisinya. Sungai utama dengan cabang-cabangnya membentuk sudut tegak lurus sehingga menyerupai bentuk   pagar. Pola aliran trellis adalah pola aliran sungai yang berbentuk pagar (trellis) dan dikontrol oleh struktur geologi berupa perlipatan sinklin dan antilin. Sungai trellis dicirikan oleh saluran-saluran air yang berpola sejajar, mengalir searah kemiringan lereng dan tegak lurus dengan saluran utamanya. Saluran utama  berarah searah dengan sumbu lipatan.
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 5. Pola Aliran Sentripetal



Pola aliran sentripetal merupakan ola aliran yang berlawanan dengan pola radial, di mana aliran sungainya mengalir ke satu tempat yang berupa cekungan (depresi). Pola aliran sentripetal merupakan pola aliran yang umum dijumpai di  bagian barat dan barat laut Amerika, mengingat sungai-sungai yang ada mengalir ke suatu cekungan, di mana pada musim basah cekungan menjadi danau dan mengering ketika musin kering. Dataran garam terbentuk ketika air  danau mengering. 6. Pola Aliran Annular



Pola aliran annular adalah pola aliran sungai yang arah alirannya menyebar  secara radial dari suatu titik ketinggian tertentu dan ke arah hilir aliran kembali  bersatu. Pola aliran annular biasanya dijumpai pada morfologi kubah atau intrusi loccolith. 7. Pola Aliran Paralel (Pola Aliran Sejajar)



Sistem pengaliran paralel adalah suatu sistem aliran yang terbentuk oleh lereng yang curam/terjal. Dikarenakan morfologi lereng yang terjal maka bentuk  aliran-aliran sungainya akan berbentuk lurus-lurus mengikuti arah lereng dengan cabang-cabang sungainya yang sangat sedikit. Pola aliran paralel terbentuk pada morfologi lereng dengan kemiringan lereng yang seragam. Pola aliran paralel kadangkala mengindikasikan adanya suatu patahan besar yang memotong daerah yang batuan dasarnya terlipat dan kemiringan yang curam. Semua bentuk dari transisi dapat terjadi antara pola aliran trellis, dendritik, dan  paralel.
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 Gambar 9. Pola aliran sungai



Gambar 10. Pola aliran Sungai II
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 D. BENTANG ALAM 1. Bentang Alam Denudasional



Denudasi adalah kumpulan proses yang mana, jika dilanjutkan cukup jauh, akan mengurangi semua ketidaksamaan permukaan bumi menjadi tingkat dasar  seragam. Dalam hal ini, proses yang utama adalah degradasi, pelapukan, dan  pelepasan material, pelapukan material permukaan bumi yang disebabkan oleh  berbagai proses erosi dan gerakan tanah. Kebalikan dari degradasi adalah agradasi, yaitu berbagai proses eksogenik yang menyebabkan bertambahnya elevasi permukaan bumi karena proses pengendapan material hasil proses degradasi.



Gambar 11. Bentang alam Denudasional



(Sumber : dhanzsity.blogspot.com) a. Faktor-faktor Pembentuk Bentang Alam Denudasional



Faktor yang mendorong terjadinya degradasi dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu : a. Pelapukan, produk dari regolith dan saprolite ( bahan rombakan dan tanah)  b. Transport, yaitu proses perpindahan bahan rombakan terlarut dan tidak terlarut



karena erosi dan gerakan tanah.
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 1. Pelapukan



Pelapukan merupakan proses perubahan keadaan fisik dan kimia suatu  batuan pada atau dekat dengan permukaan bumi (tidak termasuk erosi dan  pengangkutan hasil perubahan itu). Tipe proses pelapukan pada kenyataan dan tingkat aktivitasnya dipengauhi oleh : a.



Sort atau pemilahan



b.



Iklim



c.



Topografi atau morfologi



d.



Proses geomorfologi



e.



Vegetasi dan tata guna lahan



2. Erosi Air Permukaan



Erosi adalah suatu kelompok proses terlepasnya material



permukaan



 bumi hasil pelapukan yang dipengaruhi tenaga air, angin, dan es. Erosi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : a.



Erosi normal,



Gambar 12. Erosi normal (Sumber : smart-pustaka.blogspot.com)
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 b.



Erosi dipercepat,.



Gambar 13. Erosi dipercepat (Sumber : ghinaghufrona.blogspot.com)



Berdasarkan bentukannya, erosi dapat dibedakan menjadi 5 macam, antara lain : 1.



Erosi percik 



2. Erosi lembar  3.



Erosi alur 



4. Erosi parit, Faktor  – faktor yang mempengaruhi erosi antara lain : a.Iklim  b. Relief  c.Tanah d. Manusia e.Vegetasi b. Gerakan Tanah



Gerakan tanah adalah perpindahan massa tanah atau batuan pada arah tegak, datar, atau miring dari kedudukannya semula, yang terjadi bila ada gangguan kesetimbangan pada saat itu.
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 Gambar 14. Gerakan Massa (Sumber : gojausan.blogspot.com)



Gerakan massa ada empat jenis utama yaitu : 1.  Falls (runtuhan) Ada 3 macam, yaitu : a. Runtuhan batuan  b. Runtuhan tanah c. 2.



Runtuhan bahan rombakan



Slides (longsoran) Slides ( Longsoran ) Ada 4 macam, yaitu : a.  Nendatan ( slump) b.  Blok glidec. c. Longsoran batuan d. Longsoran bahan rombakan
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 3.  Flows (aliran)  Flows ( Aliran ) Ada 6 macam, yaitu : a. Aliran tanah  b. Aliran fragmen batuan c. Sand run d.  Loess flow (dry) e.  Debris avalanche f. Sand flow dan Silt flow 4. Kompleks Merupakan gabungan dari berbagai macam gerakan tanah, biasanya satu macam gerakan tanah lalu diikuti oleh macam gerakan tanah yang lain. Gerakan tanah yang lain yaitu : a. Creep  b. Amblesan Dengan demikian penyebab terjadinya gerakan tanah adalah : 1. Kemiringan tanah 2. Jenis batuan atau tanah 3. Struktur geologi 4. Curah hujan 5. Penggunaan tanah dan pembebanan massa c. Getaran Beberapa hal yang mengakibatkan getaran antara lain : 1. Gempabumi 2. Lalulintas
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 c. Macam-Macam Bentuk Lahan Asal Denudasional



Bentuk lahan asal denudasional merupakan kelompok besar satuan  bentuklahan yang terjadi akibat proses degradasi seperti longsor dan erosi. Proses denudasional (penelanjangan) merupakan kesatuan dari proses pelapukan gerakan tanah erosi dan kemudian diakhiri proses pengendapan. Semua proses  pada batuan baik secara fisik maupun kimia dan biologi sehingga batuan menjadi desintegrasi dan dekomposisi. Bentukan ini terbentuk oleh proses gradasi yang di dalamnya terdapat dua  proses yaitu (1) proses agradasi, dan (2) proses degradasi. Proses agradasi adalah berbagai proses sedimentasi dan pembentukan lahan baru sebagai material endapan dari proses degradasi. Sedangkan proses degradasi adalah proses hilangnya lapisan-lapisan dari  permukaan bumi. Psoses degradasi adalah proses yang paling dominan yang terjadi. Satuan geomorfologi dari bentukan ini ada 8 macam, yaitu a. pegunungan terkikis,  b. perbukitan terkikis, c. bukit sisa. , d. bukit terisolasi, e.dataran nyaris, f. lereng kaki, g. pegunungan atau perbukitan dengan gerakan masa batuan, dan h. lahan rusak. Beberapa bentuklahan degradasi a.Footslopes b.Inselberg atau pemandangan bersifat sisa c. Peneplain



Beberapa Bentuklahan Agradasi a.Kipas  b.Lembah infilled 
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 Gambar 15. Contoh bentanglahan denudasional (Sumber http://1.bp.blogspot.com)



Gambar 16 Bukit sisa (residual hill) (Sumber http://1.bp.blogspot.com)



2. Bentang Alam Struktural



Bentang alam struktural adalah bentang alam yang pembentukkannya dikontrol oleh struktur geologi daerah yang bersangkutan. Struktur geologi yang paling banyak   berpengaruh terhadap pembentukan morfologi adalah struktur geologi sekunder, yaitu struktur yang terbentuk setelah batuan itu ada. Biasanya terbentuk oleh adanya proses endogen yaitu proses tektonik yang mengakibatkan adanya pengangkatan maka terbentu Struktur primer yaitu keker, patahan, dan lipatan, yang tercermin dalam  bentuk topografi dan relief yang khas.
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 Gambar 17. Bentang alam struktural Sumber : alfaruka.wordpress.com



a. Faktor-faktor Pembentuk Bentang Alam Struktural



Faktor-faktor pembentuk bentang alam struktural dikontrol oleh struktur geologi daerah yang bersangkutan. Struktur geologi yang paling banyak berpengaruh terhadap  pembentukan morfologi adalah : struktur geologi sekunder, yaitu struktur yang terbentuk setelah batuan itu ada. Biasanya terbentuk oleh adanya proses endogen yaitu proses tektonik yang mengakibatkan adanya : a. Pengangkatan,  b.



Patahan, dan



c.



Lipatan, yang tercermin dalam bentuk topografi dan relief yang khas.



Bentuk relief ini akan berubah akibat proses eksternal yang berlangsung kemudian.



Macam-macam proses eksternal yang terjadi adalah : a.  pelapukan (dekomposisi dan disintegrasi),  b.



erosi (air, angin atau glasial) serta



c. gerakan massa (longsoran, rayapan atau slump). b.



Macam-Macam Bentuk Lahan Asal Struktural



1. Bentang alam dengan struktur mendatar (Lapisan Horisontal)



Menurut letaknya (elevasinya)dataran dapat dibagi menjadi dua, yaitu : a. Dataran rendah
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 adalah dataran yang memiliki elevasi antara 0-500 kaki dari muka air laut.  b. Dataran tinggi ( plateau atau high plain ) adalah dataran yang menempati elevasi lebih dari 500 kaki diatas muka air laut.



a Gambar 18. Kenampakan mesa (a) dan butte (b) (Sumber : geohazard009.wordpress.com)



2. Bentang Alam dengan Struktur Miring



Berdasarkan besarnya sudut kemiringan dari kedua lerengnya, terutama yang searah dengan kemiringan lapisan batuannya, bentang alam ini dapat dibagi menjadi 2, yaitu:



1.



Cuesta Pada cuesta sudut kemiringan antara kedua sisi lerengnya tidak simetri dengan sudut lereng yang searah perlapisan batuan. Sudut kelerengan kurang dari 450 (Thornbury, 1969, p.133), sedangkan Stokes & Varnes, 1955 : p.71 sudut kelerengannya kurang dari 200. Cuesta memiliki kelerengan fore slope yang lebih curam sedangkan back slopenya relatif landai pada arah sebaliknya sehingga terlihat tidak simetri.



2.



 Hogback  Pada hogback , sudut antara kedua sisinya relatif sama, dengan sudut lereng yang searah perlapisan batuan sekitar 450(Thornbury, 1969,)
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a



 b



Gambar 19. Kenampakan Cuesta (a) dan Hogback (b) (Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/Cuesta)



3. Bentang alam dengan Stuktur Lipatan



Lipatan terjadi karena adanya lapisan kulit bumi yang mengalami gaya (deformasi). Pada suatu lipatan yang sederhana, bagian punggungan disebut dengan antiklin, sedangkan bagian lembah disebut sinklin. Unsur-unsur yang terdapat pada struktur ini dapat diketahui dengan menafsirkan kedudukan lapisan batuannya. Kedudukan lapisan batuan (dalam hal ini arah kemiringan lapisan batuan) pada peta topografi, akan berlawanan arah dengan bagian garis kontur. 4. Struktur antiklin dan sinklin



Pada prinsipnya penafsiran pada kedua struktur ini berdasarkan atas kenampakan  fore slope atau antidip  slope dan back slope atau dipslope yang terdapat secara  berpasangan. Bila antidip  slope saling berhadapan (infacing scarp), maka terbentuk  lembah antiklin, sedangkan apabila yang saling berhadapan adalah back slope atau dipslope, disebut lembah sinklin. Pola pengaliran yang dijumpai pada lembah antiklin  biasanya adalah pola trellis. 5. Struktur antiklin dan sinklin menunjam



Struktur ini merupakan kelanjutan atau perkembangan dari pegunungan lipatan satu arah (cuesta dan hogback ) dan dua arah (sinklin dan antiklin). Bila tiga  fore slope saling berhadapan maka disebut sebagai lembah antiklin menunjam. Sedangkan bila tiga back slope saling berhadapan maka disebut sebagai lembah sinklin menunjam.
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 6. Struktur lipatan tertutup



Struktur lipatan tertutup ada 2 yaitu : 1. Kubah Bentang alam ini mempunyai ciri-ciri kenampakan sebagai berikut : a)



Kedudukan lapisan miring ke arah luar ( fore slope ke arah dalam).



 b)



Mempunyai pola kontur tertutup



c)



Pola penyaluran radier dan berupa bukit cembung pada stadia muda



d)



Pada stadia dewasa berbentuk lembah kubah dengan pola penyaluran annular.



2. Cekungan Bentang alam ini mempunyai kenampakan sebagai berikut : a)



Kedudukan lapisan miring ke dalam (back slope ke arah dalam)



 b)



Mempunyai pola kontur tertutup



c)



Pada stadia muda pola penyalurannya annular.



7. Bentang Alam dengan Struktur Patahan



Patahan (sesar) terjadi akibat adanya gaya yang bekerja pada kulit bumi, sehingga mengakibatkan adanya pergeseran letak kedudukan lapisan batuan. Berdasarakan arah gerak relatifnya, sesar dibagi menjadi 5, yaitu: 1. Sesar normal atau sesar turun (normal fault ) 2. Sesar naik( reverse fault ) 3. Sesar geser mendatar ( strike-slip fault ) 4. Sesar diagonal (diagonal fault atau oblique-slip fault ) 5. Sesar rotasi ( splintery fault atau thinge fault ) Secara umum bentang alam yang dikontrol oleh struktur patahan sulit untuk  menentukan jenis patahannya secara langsung. Untuk itu, dalam hal ini hanya akan diberikan ciri umum dari kenampakan morfologi bentang alam struktural patahan, yaitu : a. Beda tinggi yang menyolok pada daerah yang sempit.  b. Mempunyai resistensi terhadap erosi yang sangat berbeda pada posisi atau elevasi yang hampir sama.
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 c. Adanya kenampakan dataran atau depresi yang sempit memanjang. d. Dijumpai sistem gawir yang lurus (pola kontur yang lurus dan rapat). e. Adanya batas yang curam antara perbukitan atau



pegunungan dengan



dataran yang rendah. f. Adanya kelurusan sungai melalui zona patahan, dan membelok tiba-tiba dan menyimpang dari arah umum. g. Sering dijumpai (kelurusan) mata air pada bagian yang naik atau terangkat h. Pola penyaluran yang umum dijumpai berupa rectangular, trellis, concorted serta modifikasi ketiganya. i. Adanya penjajaran triangular facet pada gawir yang lurus.



3.



Bentang alam fluvial



Merupakan satuan geomorfologi yang erat hubungannya dengan proses fluviatil. Sebelum lebih jauh membahas tentang bentang alam fluviatil lebih dahulu dibahas pengertian tentang proses fluviatil. Proses fluviatil adalah semua proses yang terjadi di alam, baik fisika maupun kimia yang mengakibatkan adanya perubahan  bentuk permukaan bumi, yang disebabkan oleh aksi air permukaan.



Gambar 20. Bentang alam Fluvial (Sumber : geohazard009.wordpress.com )
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 a. Faktor-faktor Pembentuk Bentang Alam Fluvial 1. Proses erosi



Erosi yang dilakukan oleh air dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu : a. Quarrying , yaitu pendongkelan batuan yang dilaluinya.  b. Abrasi, yaitu penggerusan terhadap batuan yang dilewatinya. c. Scouring , yaitu penggerusan dasar sungai akibat adanya ulakan sungai, misalnya  pada daerah cut off slope pada Meander. d. Korosi, yaitu terjadinya reaksi terhadap batuan yang dilaluinya. Berdasarkan arahnya, erosi dapat dibedakan menjadi : 1. Erosi vertikal, erosi yang arahnya tegak dan cenderung terjadi pada daerah bagian hulu dari sungai menyebabkan terjadinya pendalaman lembah sungai. 2. Erosi lateral, yaitu erosi yang arahnya mendatar dan dominan terjadi pada bagian hilir sungai, menyebabkan sungai bertambah lebar . Erosi yang berlangsung terus hingga suatu saat akan mencapai batas dimana air sungai sudah tidak mampu mengerosi lagi dikarenakan sudah mencapai erosion base level.  Erosion base level ini dapat dibagi menjadi : a. ultimate base level, yang base levelnya berupa permukaan air laut  b. temporary base level, yang base levelnya lokal seperti permukaan air danau, rawa, dan sejenisnya. Intensitas erosi pada suatu sungai berbanding lurus dengan kecepatan aliran sungai tersebut. Erosi akan lebih efektif bila media yang bersangkutan mengangkut  bermacam-macam material. Erosi memiliki tujuan akhir meratakan sehingga mendekati ultimate base level. 2. Proses Transportasi



adalah proses perpindahan atau pengangkutan material oleh suatu tubuh air  yang dinamis yang diakibatkan oleh tenaga kinetis yang ada pada sungai sebagai efek dari gaya gravitasi.
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 Dalam membahas transportasi sungai dikenal istilah : c.  stream capacity : jumlah beban maksimum yang mampu diangkat oleh aliran sungai d.  stream competance : ukuran maksimum beban yang mampu diangkut oleh aliran sungai. Sungai mengangkut material hasil erosinya secara umum melalui 2 mekanisme, yaitu mekanisme bed load dan suspended load . a. Mekanisme bed load :  pada proses material-material tersebut terangkut sepanjang dasar sungai, dibedakan menjadi beberapa cara, antara lain :  b. Traction



: material yang diangkut terseret di dasar sungai.



c.  Rolling 



: material terangkut dengan cara menggelinding di dasar 



sungai. d. Saltation



: material terangkut dengan cara menggelinding pada dasar 



sungai.  b. Mekanisme suspended load : material-material terangkut dengan cara melayang dalam tubuh sungai, dibedakan menjadi : a. Suspension : material diangkut secara melayang dan bercampur dengan air  sehingga menyebabkan sungai menjadi keruh.  b.



Solution



: material terangkut, larut dalam air dan membentuk larutan



kimia. 3. Proses sedimentasi



Proses sedimentasi terjadi ketika sungai tidak mampu lagi mengangkut material yang dibawanya. Apabila tenaga angkut semakin berkurang, maka material yang  berukuran kasar akan diendapkan terlebih dahulu baru kemudian diendapkan material yang lebih halus. Ukuran material yang diendapkan berbanding lurus dengan besarnya energi pengangkut, sehingga semakin ke arah hillir ukuran butir  material yang diendapkan semakin halus. 4. Pola Penyaluran



Bentuk-bentuk tubuh air disebut pengaliran atau



penyaluran (drainage),



meliputi laut, danau, sungai, rawa dan sejenisnya. Satu sungai atau lebih beserta
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 anak sungai dan cabangnya dapat membentuk suatu pola atau sistem tertentu yang dikenal sebagai pola pengaliran / pola penyaluran (drainage pattern). Pola  pengaliran dapat dibedakan menjadi beberapa macam. Tiap-tiap macam pola  pengaliran dapat bervariasi, dan variasi tersebut antara lain disebabkan oleh adanya struktur dan variasi batuan dimana pola pengaliran itu terdapat. b. Macam-Macam Bentuk Lahan Asal Fluvial



Bentang alam fluviatil dapat dibedakan menjadi beberapa macam berdasar   proses pembentukannya, antara lain: 1.



Sungai Teranyam (braided stream) Sungai teranyam terbentuk pada bagian hilir sungai yang



mempunyai



kemiringan datar atau hampir datar. Pembentukannya dikarenakan oleh erosi yang berlebihan pada daerah hulu sungai sehingga terjadi pengendapan pada  bagian alurnya dan membentuk gosong tengah (channel bar ). Karena adanya gosong yang banyak dan berjajar (berderet), maka alirannya memberikan kesan teranyam. 2.



Bar Deposit (endapan gosong) Adalah endapan sungai yang terdapat pada bagian tepi atau tengah alur  sungai. Endapan pada tengah alur disebut sebagai gosong tengah (channel bar ) sedang endapan pada tepi disebut sebagai gosong tepi ( point bar ).



3. Tanggul Alam (natural levee) Adalah tanggul yang terbentuk secara alamiah, hasil pengendapan luapan  banjir dan terdapat pada tepi sungai sebelah menyebelah. Material pembentuk  tenggul alam berasal dari material hasil transportasi sungai saat banjir dan diendapkan di luar saluran sehingga membentuk tanggul-tanggul sepanjang aliran. 4. Kipas Alluvial (alluvial fan) Adalah bentang alam alluvial yang terbentuk oleh onggokan material lepas, berbentuk seperti kipas, biasanya terdapat pada suatu dataran di depan gawir. Biasanya tersusun oleh perselin gan pasir dan lempung unconsolidated sehingga merupakan lapisan penyimpan air yang cukup  baik.
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 Gambar 21 : Kipas Alluvial ( Sumber : pinterdw.blogspot.com )



5. Delta Adalah bentang alam hasil sedimentasi sungai pada bagian hilir  setelah masuk pada daerah base level. Selanjutnya akan dibahas se ndiri  pada bab bentang alam pantai dan delta.



Gambar 22. Delta (Sumber : pinterdw.blogspot.com)



3. Bentang alam vulkanik 



adalah bentang alam yang proses pembentukannya dikontrol oleh proses vulkanisme, yaitu proses keluarnya magma dari dalam bumi. Bentang alam vulkanik selalu dihubungkan dengan gerak-gerak tektonik. Gunung-gunung api biasanya dijumpai di depan zona penunjaman ( subduction zone).
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 Gambar 23. Bentang Alam Vulkanik  ( Sumber : rovicky.wordpress.com )



1.



Klasifikasi Gununungapi



Berdasarkan lokasi pusat kegiatan,  Rittmann (1962) membuat klasifikasi letusan gunungapi, yaitu : 1. Letusan pusat (terminal eruption), dimana lubang kepundan merupakan saluran utama bagi peletusan. 2. Letusan samping ( subterminal effusion), akan terbentuk apabila magma yang membentuk sill sempat menerobos ke permukaan, pada lereng gunungapi. 3. Letusan lateral (lateral eruption), dimana korok melingkar (ring dike) dapat  berfungsi sebagai saluran magma ke permukaan. 4. Letusan di luar pusat (excentric eruption), terjadi di bagian kaki gunungapi, dengan sistem saluran magma tersendiri yang tak ada kaitannya dengan lubang kepundan utama.
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 Gambar 24. Klasifikasi gunungapi (Sumber : rovicky.wordpress.com)



 Escher (1952) mengklasifikasikan tipe letusan berdasarkan viskositas, tekanan gas dan kedalaman dapur magma menjadi tujuh tipe yaitu : 1.



Tipe Hawaii Tipe Gunungapi ini dicirikan dengan lavanya yang cair dan tipis, yang dalam  perkembangannya akan membentuk tipe gunungapi perisai. Sifat magmanya yang sangat cair memungkinkan terjadinya lava mancur, yang disebabkan oleh arus konveksi pada danau lava.



2.



Tipe Stromboli Tipe ini sangat khas untuk G. Stromboli dan beberapa gunungapi lainnya yang sedang meningkat kegiatannya. Magmanya sangat cair, ke arah permukaan sering dijumpai letusan pendek yang disertai ledakan. Bahan yang dikeluarkan berupaabu, bom, lapili dan setengah padatan bongkah lava. Tekanan gas tipe Stromboli adalah rendah.



3.



Tipe Vulkano Yang sangat khas dari tipe ini adalah pembentukan awandebu berbentuk bunga kol, karena gas yang ditembakkan ke atas meluas hingga jauh di atas kawah. Tipe ini mempunyai tekanan gas sedang dan lavanya kurang begitu cair.
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 4.



Tipe Merapi Dicirikan dengan lavanya yang cair-kental, dapur magma yang relatif dangkal dan tekanan gas yang agak rendah.



5.



Tipe Pelee Tipe ini mempunyai viskositas lava yang hampir sama dengan tipe Merapi. Tetapi tekanan gasnya cukup besar. Ciri khas tipe Pelee adalah peletusan gas ke arah mendatar.



6.



Tipe St. Vincent Lavanya agak kental, dan bertekanan gas menengah. Pada kawah terdapat danau kawah, yang sewaktu terjadi letusan akan dimuntahkan ke luar dengan membentuk  lahar letusan.



7.



Tipe Perret atau tipe Plinian Tipe ini dicirikan dengan tekanan gasnya yang sangat kuat, disamping lavanya yang cair.



Gambar 25. Tipe guinung api berdasarkan erupsi (Sumber : asepyudha.staff.uns.ac.id )
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 Periode kegiatan dan periode istirahat letusan gunung api sangat tergantung pada : 1. Kedalaman dan ukuran dapur magma. 2. Besarnya tenaga potensial dalam dapur magma dan besarnya tenag yang dilepaskan. 3. Kandungan gas dan proses pembentukan gas kembali (degassing ). 4. Besar-kecilnya atau ada-tidaknya gangguan kesetimbangan atas aspek fisika-kimia. 5. Sifat penyaluran tenaga ke araah permukaan yang dikendalikan oleh sistem rekahan atau pensesaran.



2.



Morfologi Gunungapi



Morfologi gununungapi dapat dibedakan menjadi tiga zona dengan ciri-ciri yang  berlainan, yaitu : 1.



Zona Pusat Erupsi a.  banyak radial dike atau sill b. adanya simbat kawah ( plug ) dan crumble breccias c. adanya zona hidrotermal  d. endapan piroklastik kasar  e.  bentuk morfologi kubah dengan pusat erupsi



2. Zona Proksimal a. material piroklastik agak terorientasi  b.  pada material piroklastik dan lava dijumpai pelapukan, dicirikan oleh  soil  yang tipis c. sering dijumpai parasitic cone d.  banyak dijumpai ignimbrit dan welded tuff  3. Zona Distal a. material piroklastik berukuran halus  b.  banyak dijumpai lahar 
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 2. Faktor-faktor Pembentuk Bentang Alam Vulkanik  1. Proses Vulkanisme



Dalam kaitannya dengan bentang alam, gunungapi mempunyai beberapa  pengertian antara lain : a.



Merupakan bentuk timbulan di permukaan bumi yang dibangun oleh timbunan material atau rempah gunungapi.



b.



Merupakan tempat munculnya



material vulkanik lepas sebagai



hasil



aktivitas magma di dalam bumi (vulkanisme). Berdasarkan proses terjadinya ada tiga macam vulkanisme,yaitu : 1.



Vulkanisme Letusan, dikontrol oleh magma yang bersifat asam yang kaya akan gas, bersifat kental dan ledakan kuat. Vulkanisme ini biasanya menghasilkan material piroklastik dan membentuk gunungapi yang tinggi dan terjal.



2.



Vulkanisme Lelehan, dikontrol oleh magma yang bersifat basa, sedikit mengandung gas, magma encer dan ledakan lemah. Vulkanisme ini  biasanya menghasilkan gunungapi yang rendah dan berbentuk perisai, misalnya Dieng, Hawai.



3.



Vulkanisme Campuran, dipengaruhi oleh magma intermediet yang agak  kental. Vulkanisme ini menghasilkan gunungapi strato, misalnya Gunung Merapi dan Merbabu.



3. Macam-Macam Bentuk Lahan Asal Vulkanik 



Macam-macam bentuk lahan asal Vulkanik antara lain : a. Stratovulkano
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 Tersusun dari batuan hasil letusan dengan tipe letusan berubah-ubah sehingga dapat menghasilkan susunan yang berlapis-lapis dari beberapa  jenis batuan, sehingga membentuk suatu kerucut besar (raksasa). Ciri : Lereng curam, zona subduksi, eksplosit. b. Kaldera



Gunung berapi jenis ini terbentuk dari ledakan yang sangat kuat yang melempar ujung atas gunung sehingga membentuk cekungan. Ciri : Cekungan besar, Sangat eksplosit.



Gambar 26. Kaldera (Sumber : volcanoes.usgs.gov)



c. Kubah Lava (Dome Volcano)



Kadang juga disebut kubah-sumbat (plug dome), terbuat dari lava kental mengandung asam yang keluar saat terjadi letusan. Lava ini mengisi lubang kawah di bagian puncak gunung. Lava yang mengeras pada k awah ini dapat menutup lubang pada dinding gunung, dan ini dapat mengakibatkan terjadinya ledakan. Gunung-api kubah umumnya memiliki sisi yang curam dan bentuk yang cembung. Ciri : Akumulasi vikositas tinggi d. Perisai (shi el d Volcano  )



Tersusun dari batuan aliran lava yang pada saat diendapkan masih cair, sehingga tidak sempat membentuk suatu kerucut yang tinggi (curam),  bentuknya akan berlereng landai, dan susunannya terdiri dari batuan yang  bersifat basaltik.
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 e. Kerucut Bara (Cin der Cone  )



Merupakan gunung-api yang dibentuk terutama oleh bara basal dan abu vulkanik dari reruntuhan material piroklastik, atau dari material yang dikeluarkan pada saat terjadi letusan eksplosif. Ciri : Kerucut , kecil, jatuhan piroklastik  f.



Gunung-api Rekahan (F issur e Volcano  ) atau Basalt 



Gunung-api



rekahan



merupakan



sebuah



retakan



panjang



 permukaan bumi dimana aliran magma keluar melalui retakan tersebut. Ciri :Rekahan,Basalt.



Gambar 27. Tipe gunung api berdasarkan morfologinya (Sumber : asepyudha.staff.uns.ac.id )
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 5.Bentang Alam Marine



Bentang lahan ini tersusun dari bentuk lahan asal proses marine atau geomorfologi asal marine. Geomorfologi asal marine merupakan bentuk lahan yang terdapat di sepanjang pantai. Proses perkembangan daerah pantai itu sendiri sangat dipengaruhi oleh kedalaman laut. Semakin dangkal laut maka akan semakin mempermudah terjadinya bentang alam daerah pantai, dan semakin dalam laut maka akan memperlambat proses terjadinya bentang alam di daerah pantai. Selain dipengaruhi oleh kedalaman laut, perkembangan bentang lahan daerah pantai juga dipengaruhi oleh: 1.



Struktur, tekstur, dan komposisi batuan.



2.



Keadaan bentang alam atau relief dari daerah pantai atau daerah di daerah sekitar pantai tersebut.



3.



Proses geomorfologi yang terjadi di daerah pantai tersebut yang disebabkan oleh tenaga dari luar, misalnya yang disebabkan oleh angin, air, es, gelombang, dan arus laut.



4.



Proses geologi yang berasal dari dalam bumi yang mempengaruhi keadaan  bentang alam di permukaan bumi daerah pantai, misalnya tenaga vulkanisme, diastrofisme, pelipatan, patahan, dan sebagainya.



5.



Kegiatan gelombang, arus laut, pasang naik dan pasang surut, serta kegiatan organisme yang ada di laut.



Gambar 28. Bentang alam Marine ( Sumber : http://aldongutra.blogspot.com)
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 1. Faktor-faktor Pembentuk Bentang Alam Marine



Tenaga yang mempengaruhi proses pembentukan pantai, baik secara langsung maupun tidak langsung ada beberapa macam, yaitu gelombang laut, arus litoral,  pasang naik dan pasang surut, tenaga es, dan kegiatan organisme laut. 1.



Gelombang Air Laut Gelombang dapat terjadi dengan beberapa cara, misalnya longsoran tanah laut, batu yang jatuh dari pantai curam, perahu atau kapal yang sedang lewat, gempa bumi di dasar laut, dan lain sebagainya. Diantaranya adalah gelombang yang disebabkan oleh angin. Angin akan berhembus dengan kencang apabila terjadi ketidakseimbangan tekanan udara. Karena tekanan yang tidak sama di  permukaan air itulah yang menyebabkan permukaan air berombak. Adanya gelombang ini sangat penting dalam perkembangan garis pantai.



2.



Arus Litoral Selain gelombang air laut, arus litoral juga merupakan tenaga a ir yang sangat penting pengaruhnya dalam pembentuka garis pantai. Pengaruh arus litoral terhadap perkembangan garis pantai dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu tekanan atau kekuatan angin, kekuatan gelombang laut, kedalaman air, dan  bentuk pantainya. Apabila bentuk pantainya landai dan proses pengendapannya cukup besar, maka arus litoral mempunyai pengaruh yang sangat penting sebagai tenaga pengangkut. Pada daerah pantai yang tersusun dari batuan yang tidak  kompak, proses erosi akan bekerja sangat intensif. J ika hasil pengendapan terangkut dari permukaan air yang dangkal menuju permukaan air yang lebih dalam, maka arus litoral merupakan tenaga yang sangat efektif dalam proses  pengendapan di pantai.



3.



Pasang Naik dan Pasang Surut Pengaruh pasang-surut yang terpenting terhadap pembentukan pantai adalah naik-turunnya permukaan air laut dan kekuatan gelombangnya. Apabila gelombang besar terjadi pada saat pasang naik akan merupakan tenaga perusa k  yang sangat hebat di pantai. Arus air yang ditimbulkan oleh pasang naik dan  pasang surut akan bergerak melalui permukaan terbuka dan sempit serta merupakan tenaga pengangkut endapan daratan yang sangat intensi f.
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 4.



Tenaga Es Pengaruh tenaga es yang terpenting yaitu adanya pengkerutan es dan  pemecahan atau pencairan es. Air yang berasal dari bawah akan naik dan mengisi celah-celah dan akhirnya akan membeku. Apabila terjadi perubahan iklim, maka es akan mencair sehingga permukaan airnya akan bertambah besar.



5.



Organisme Jenis binatang laut yang sangat penting dalam proses pembentukan garis  pantai beserta perubahannya salah satunya yaitu binatang karang. Binatang karang yang paling banyak membentuk batuan karang ialah golongan p olyps.  Polyps merupakan jenis binatang karang yang sangat kecil yang hidup dengan subur



pada



air



laut



yang



memiliki



kedalaman



antara



35-45



meter.



Jenis makhluk hidup lain yang berpengaruh pada perkembangan pantai ialah tumbuh-tumbuhan ganggang (algae). Ganggang merupakan jenis mikro flora yang dapat membantu pengendapan dari larutan yang mengandung kalsium karbonat menjadi endapan kapur  2. Macam-Macam Bentuk Lahan Asal Marine



Macam-macam bentuk lahan asal marine antara lain : A. Gisik (Beach )



 Beach adalah timbunan puing batuan di atas sepanjang daerah yang terpotong gelombang yang sifatnya hanya sementara. Mungkin sekali beach itu merupakan kesatuan yang sangat panjang, tidak terputus-putus hingga mencapai ratusan km, tetapi ada pula yang hanya beberapa ratus meter dan merupakan kesatuan yang  pendek-pendek. Apalagi beach yang terjadi pada daerahdaerah teluk. Hal ini disebabkan oleh adanya kekuatan gelombang yang terpusat pada semenanjung, hingga semenanjung merupakan pusat pengikisan. Oleh karena itulah semenanjung  pada umumnya diakhiri oleh suatu cliff . Sebaliknya dengan tenaga gelombang itu di teluk-teluk hasil pengikisan disebarkan sebgai beach.  Beach sifatnya yang sementara, karena sewaktu-waktu akat tersapu gelombang pada waktu air pasang, namun pada pantai yang bergeser ke arah laut sifat beach lebih mantap. Bahan pembentuk beach dapat berasal dari laut ataupun dari darat. Mungkin sebagian berasal dari darat dan sebagaian dari laut. Pembentuk beach yang terpenting adalah gelomabng yang bergerak maju searah dengan tujuan gelombang
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 tanpa diimbangi dengan gerakan mundur ( solitary wave) dan oscilatory waves merupakan gelombang yang bergerak membentuk lingkaran, bergerak maju pada  puncak, naik di bagian depan mundur pada bagian lembah dan turun di bagian  belakang gelombang, yang membantu dalam menyediakan bahan.



Gambar 29. Gisik  ( Sumber : http://aldongutra.blogspot.com)



B. Dataran Pantai (Shore  )



Dataran pantai ( shore), memiliki ciri  –  ciri relief dengan topografi datar dan terpengaruh oleh aktifitas pasang surut. Proses yang terjadi pada lahan ini adalah  proses deposisional oleh arus dan gelombang laut. Tipe batuannya berupa kerikil dan pasir yang tersegmentasi. Tanah dapat ditemukan di teras pantai yang berumur  tua. Kondisi drainase relative baik, dapat ditemukan air bawah tanah. Penggunaan lahan biasa digunakan untuk aktifitas pertanian dan lokasi yang bagus untuk  infastruktur jalan.
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 C. Beting Gisik (Beach Ri dges  )



Pantai bergisik ini pada dasarnya merupakan daerah pasang surut yang terdapat endapan material hasil abrasi. Material ini dapat berupa material halus dan juga bisa berupa material yang kasar. Namun pantai bergisik tidak saja terdapat pada pantai cliff, tetapi juga bisa terdapat pada daerah pantai yang landai. Pada pantai yang landai material gisik ini kebanyakan berupa pasir, dan sebagaian kecil berupa meterial dengan butiran kerikil sampai yang lebih  besar. Pada umumnya material pasir suatu gisik pantai berasal dari daerah  pedalaman yang di bawah air sungai ke laut, kemudian diendapkan oleh arus laut sepanjang pantai. Gisik seperti ini dapat dijumpai di sekitar muara sungai. D. Depresi antar Bering ( Swale  )



Relief dari depresi antar bering ( swale) adalah cekungan diantara beting gisik dan sejajar dengan beting gisik. Proses pembentukannya adalah deposisional, dengan tipe batuan penyusun berupa pasir bergeluh, lepas  –  lepas. Pada tanahnya dapat ditemui perkembangan solum tanah, dimana pada musim penghujan terdapat genangan air. Lahan ini biasa digunakan sebagai lahan pertanian, perikanan, dan tambak garam. E.



Laguna (Lagoon  )



Laguna merupakan bentuk bentang alamyang terletak diantara barrier  (tanggul) dan daratan, dengan kedalaman air yang dangkal dan dipengaruhi oleh ir laut dn air tawar yang berasal dari darat. Laguna pantai biasa ditemukan di pantai dengan pasang surut relatif kecil. Ia mencakup kira-kira 13 persen dari keseluruhan garis pantai. Umumnya memanjang sejajar dengan pantai dan dipisahkan dari laut oleh pulau penghalang, pasir dan bebatuan atau terumbu
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 karang. Penghalang laguna  bukan karang dibentuk oleh aksi gelombang atas arus pelabuhan yang terus menerus membuat sedimen kasar lepas pantai. Sekali penghalang laguna terbentuk, sedimen yang lebih runcing bisa menetap di air yang relatif tenang di belakang penghalang, termasuk sedimen yang dibawa ke laguna oleh sungai. Khasnya laguna pesisir memiliki bukaan sempit ke laut. Sebagai akibatnya, keadaan air dalam laguna bisa agak berbeda dari air terbuka di laut dalam hal suhu, salinitas, oksigen yang dibebaskan dan muatan sedimen. Di sejumlah daerah yang penduduknya menuturkan bahasa Inggris, laguna pesisir terkadang disebut sound , bay, river , atau lake. Albemarle Sound  di North Carolina, Great South Bay, antara Long Island dan pantai penghalang di  Fire Island  di  New York ,  Banana River  di  Florida dan  Lake Illawarra di  New South Wales semuanya laguna. Di Britania Raya ada laguna di Montrose, (Skotlandia) dan Twyn (Wales), sedangkan pengembangan air di Chesil Beach, Inggris, dikenal sebagai  fleet , bisa juga disebut laguna. Ada juga satu laguna dekat kota kecil Dingle di Irlandia barat. Di Meksiko kadang penggunaan "laguna", yang juga diterjemahkan sebagai "lagoon", digunakan untuk menunjukkan danau, sebagaimana  Laguna Catemaco. F. Rataan Pasang Surut ( Tidal F lat  )



Topografi untuk bentuk lahan rataan pasang surut ( tidal flat ) adalah  bergelombang-hampir datar. Terbentuk cekungan dan tanggul alami. Dapat ditemui bekas-bekas saluran air yang terbentuk karena proses fluvial maupun aktivitas pasang surut. Pola aliran sungai : paralel atau denritik dimana
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 semakin mendekati zona pasang surut., pola paralel atau denritik tersebut semakin hilang. Terbentuk karena proses pengendapan material karena proses fluvial maupun aktivitas pasang surut. Material yang belum kompak mulai dari kerikil sampai lempung. Untuk wilayah yang berbentuk cekungan, materialnya bertekstur halus. Material bertekstur kasar ditemukan di wilayah yang berbentuk tanggul alami dan di dekat sungai. Belum terbentuk solum tanah. Dapat ditemukan genangan air di wilayah yang berbentuk cekungan. Wilayah yang berbentuk tanggul alami tidak ditemukan genangan air. Dapat ditemukan hutan mangrove,  pertanian (padi), perikanan, tambak garam dan permukiman G.



Rataan Lumpur (M ud Fl ow  )



Rataan lumpur (mud flow), memiliki relief topografi datar, dengan  permukaan halus. Proses pembentukannya berupa gradasi akibat aktifitas marin. Tipe batuan penyusun pada bentukan lahan ini umumnya berupa lumpur, pasir, kerakal dan tanahnya belum terbentuk solum tanah.



dapat



ditemukan genangan air di wilayah yang berbentuk cekungan. Penggunaan lahan, dapat ditemukan hutan mangrove. H.



Gosong Laut (Sand Bar s  )



Gosong pasir, atau gosong saja, adalah bentukan daratan yang terkurung atau menjorok pada suatu perairan, biasanya terbentuk dari  pasir, geluh, dan atau kerikil. Bentukan geografi ini terjadi akibat adanya aliran dangkal dan sempit sehingga memungkinkan pengendapan material ringan dan mengarah pada pendangkalan tubuh air. Gosong dapat terbentuk di laut
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 maupun danau. Daerah muara dan perairan dangkal, seperti pantai-pantai di Laut Jawa, banyak memiliki gosong.



Ukuran gosong, yang biasanya memanjang, dapat beberapa meter hingga ratusan kilometer, membentuk "penghalang" pantai. Gosong dapat tenggelam  bila terjadi pasang naik dan membahayakan pelayaran.



Dalam pengertian  pelayaran, "gosong" memiliki arti yang sama dengan dangkalan: bentukan dangkal yang biasanya terbentuk dari pasir dengan kedalaman hingga enam tombak. Termasuk di dalamnya adalah penumpukan geluh yang biasanya ditemui di muara sungai, yang berpotensi menjadi delta.



I. Pantai Berbatu (Rocky Beach )



Pada daerah bertebing terjal, pantai biasanya berbatu (rocky beach) berkelokkelok dengan banyak terdapat gerak massa batuan (mass movement rockfall type). Proses ini menyebabkan tebing bergerak mundur ( slope retreat ) khususnya pada  pantai yang proses abrasinya aktif. Apabila batuan penyusun daerah ini berupa  batuan gamping atau batuan lain yang banyak memiliki retakan ( joints) air dari daerah pedalaman mengalir melalui sistem retakan tersebut dan muncul di daerah  pesisir dan daerah pantai. Di Indonesia pantai bertebing terjal ini banyak terdapat di bagian Barat Pulau Sumatera, pantai Selatan Pulau Jawa, Sulawesi, dan pantai Selatan pulau-pulau Nusa Tenggara.
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 J. Terumbu Karang (Coral Reef )



Terumbu karang (coral reef) terbentuk oleh aktivitas binatang karang dan jasad renik lainnya. Proses ini terjadi pada areal-areal yang cukup luas. Bird (1970: 190193) pada intinya menyatakan bahwa binatang karang dapat hidup dengan  beberapa persyaratan kondisi yaitu: a. Air jernih  b. Suhu tidak lebih dari 18o C c. Kadar garam antara 27 – 38 ppm d. Arus laut tidak deras Terumbu karang yang banyak muncul ke permukaan banyak terdapat di kepulauan Indonesia. Pada pulau-pulau karang yang terangkat umumnya banyak  terdapat endapan puing-puing dan pasir koral di lepas pantainya. Ukuran butiran  puing dan pasir lebih kasar ke arah datanganya ombak atau gelombang jika gelombang tanpa penghalang. Proses tektonik sering berpengaruh pula terhadap terumbu karang. Atol adalah hasil kombinasi proses binatang karang dengan proses tektonik yang berupa subsiden.  Nama karst pertama kali disebut di Italia (carso) yaitu nama sebuah daerah dengan luas kira-kira 38.500 KM 2 dan ketingian 2500 m dan mempunyai litologi  batu gamping (tohrnbury, 1964). 6. Bentang Alam Karts



 Karst adalah istilah dalam bahasa Jerman yang diambil dari istilah Slovenian kuno yang berarti topografi hasil pelarutan ( solution topography) (Blomm,1979). Menurut  Jenning (1971, dalam Blomm 197 ), topografi karst didefinisikan sebagai lahan dengan relief dan pola penyaluran yang aneh, berkembang pada batuan yang mudah larut (memiliki derajat kelarutan yang tinggi) pada air alam dan dijumpai pada semua tempat pada lahan tersebut. Flint dan Skinner (1977) mendefinisikan topography karst
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 sebagai daerah yang berbatuan yang mudah larut dengan surupan ( sink ) dan gua yang  berkombinasi membentukk topografi yang aneh (peculiar topography) dan dicirikan oleh adanya lembah kecil, penyaluran tidak teratur, aliran sungai secara tiba-tiba masuk kedalam tanah meninggalkan lembah kering dan muncul sebagai mata air yang  besar.



Gambar 30. Bentang Alam karst (Sumber : geoenviron.blogspot.com )



1. Faktor-faktor Pembentuk Bentang Alam Karst



1.



Faktor Fisik  Faktor fisik yang mempengaruhi pembentukan topografi karst meliputi ketebalan batugamping, porositas dan permeabilitas batugamping serta intensitas struktur (kekar) yang mengenai batuan tersebut. a) Ketebalan Batugamping  b) Porositas dan Permeabilitas c) Intesitas Struktur Terhadap Batuan



2. Faktor Kimiawi
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 Faktor kimiawi yang berpengaruh dalam proses karstifikasi adalah kondisi kimia batuan dan kondisi kimia media pelarut. a) Kondisi Kimia Batuan  b) Kondisi Kimia Media Pelarut 3. Faktor Biologis 4. Faktor Iklim dan Lingkungan



Gambar 31. Bentangalam karst (Sumber : museum.bgl.esdm.go.id )



2. Macam-Macam Bentuk Lahan Asal Karst 1. Bentang Alam Hasil Proses Karstifikasi



 Nama Kars menurut Thornbury (1964) dipakai pertama kali untuk menamakan sebuah daerah di Italia yaitu Carso. Daerah Carso merupakan dareah seluas kurang lebih 38.500 km2 dengan ketinggian mencapai 2.500 m yang litologinya  berupa batugamping dimana gejala topografi kars berkembang baik didaerah ini Bentuk morfologi yang menyusun suatu bentang alam kars dapat dibedakan menjadi dua macam (Srijono, 1984, dalam Widagdo, 1984), yaitu bentuk-bentuk  konstruksional dan bentuk-bentuk sisa pelarutan. 2. Bentuk-bentuk Konstruksional



Bentuk konstruksional adalah bentuk topogrfi yang dibentuk oleh proses  pelarutan batugamping atau pengendapan material karbonat yang dibawa oleh air.



44



 Berdasarkan ukurannya, topografi konstruksional dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu bentuk-bentuk minor dan bentuk-bentuk mayor. Menurut  Bloom (1979), yang dimaksud dengan bentang alam kars minor adalah bentang alam yang tak dapat diamati pada foto udara atau peta topografi, sedang bentang alam kars mayor adalah  bentang alam yang dapat diamati baik didalam foto udara atau peta topografi. Bentuk-bentuk topografi kars minor adalah : 1.



 Lapies Merupakan bentuk tak rata pada permukaan batugamping akibat adanya proses  pelarutan, penggerusan atau karena proses lain. Lapies (bahasa Prancis) sering disebut  Karren (bahasa Jerman) atau Clints (bahasa Inggris) (Thornbury, 1964). Ritter (1978) mengklasifikasikan  Karren  berdasar bentuknya menjadi dua kelompok, yaitu yang mempunyai bentuk lurus dan bentuk melingkar seperti bulan sabit



2.



Kars Split  Adalah celah pelarutan yang terbentuk dipermukaan. Kars  split  sebenarnya merupakan perkembangan dari kars-runnel ( solution runnel ). Bila jumlah kars runnel  banyak dan saling berpotongan maka akan membentuk kars  split (Srijono, 1984 dalam Widagdo, 1984).



3.



Parit Kars Adalah alur pada permukaan yang memanjang membentuk parit. Srijono (1984), mengemukakan bahwa parit kars ini merupakan kars split  yang memajang sehingga membentuk parit kars.



4.



Palung Kars Adalah alur pada permukaan batuan yang besar dan lebar, dibentuk oleh proses  pelarutan. Kedalamannya dapat mencapai lebih dari 50 cm. biasanya terbentuk pada  permukaan batuan yang datar atau miring rendah dan dikontrol oleh struktur yang memanjang.



5.



Speleothem Adalah hiasan yang terdapat didalam gua yang dihasilkan oleh endapan berwarna  putih, bentuknya seperti tetesan air, mengkilat dan menonjol. Hiasan ini merupakan endapan CaCO3 yang mengalami presipitasi pada saat air tanah yang membawanya masuk kedalam gua (Sanders, J.E., 1981).



6.



Fitokars
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 Adalah permukaan yang berlekuk-lekuk, dengan lubang-lubang yang saling  berhubungan. Antara lubang satu dengan yang lainnya dibatasi oleh tepi-tepi yang tajam, sehingga memberikan bentuk seperti bunga karang pada menara (pinnacles) kars.



Bentuk-bentuk topografi kars mayor adalah : 1.



Surupan atau doline Yaitu depresi tertutup hasil pelarutan denagn diameter mulai dari beberapa meter  sampai beberapa kilometer, kedalamannya mencapai ratusan meter dan bentuknya dapat bundar atau lonjong (oval), (Twidale, 1967).



2.



Uvala Adalah depresi tertutup yang besar, terdiri dari gabungan beberapa doline, lantai dasarnya tidak rata.



3.



 Polje Depresi tertutup yang besar dengan lantai dasar dan dinding yang curam, bentuknya tidak teratur dan biasanya memanjang searah jurus perlapisan atau zona lemah structural. Pembentukannya dikontrol oleh litologi dan struktur dan mengalami  pelebaran oleh proses korosi lateral pada saat ia terisi air (Riiter, 1979).



Gambar 32. Macam-macam doline (Sumber : museum.bgl.esdm.go.id)



Jendela Kars



4.



Jendela Kars Adalah lubang pada atap gua yang menghubungkan antara ruang dalam gua dengan udara diluar yang terbentuk karena atap gua tersebut runtuh,
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 (Twidale, 1976 ). Disamping itu jendela kars dapat pula terbentuk pada atap sungai  bawah tanah. 5.



Lembah Kars (Kars Valley) Lembah Kars ( Kars Valley) Adalah lembah atau alur yang besar yang terdapat  pada lahan kars. Lembah ini terbentuk oleh aliran air permukaan yang mengerosi  batuan yang dilaluinya. Secara umum, lembah kars dapat dibedakan menjadi beberapa macam dengan sifat pembaeda yang jelas (Ritter, 1978). Dalam hal ini disebutkan ada empat macam lembah kars, yaitu : a. b. c.



7.



 Allogenic Valley Lembah Buta (Blind Valley)  Pocket Valley



d.



Lembah Kering (Dry Valleys)



e.



Gua (Cave)



f.



Terowongan dan Jembatan Alam



Bentang Alam Aeolian



Gurun pasir merupakan akumulasi pasir yang terbentuk karena pengaruh angin, tardapat baik di pantai maupun padang pasir atau gurun pasir dengan curah hujan ratrata < 20 km/ tahun. Gumuk Pasir atau Sand Dune merupakan sebuah bentukan alam karena proses angin disebut sebagai bentang alam eolean ( eolean morphology). Angin yang membawa pasir akan membentuk bermacam-macam bentuk dan tipe gumuk   pasir. Bentang alam atau morfogi ini sering dijumpai di daerah gurun.



Gambar 33. Bentang Alam Aeolian (Sumber : bukangeologistbiasa.blogspot.com)
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 a. Faktor-faktor Pembentuk Bentang Alam Aeolian 1. Transportasi oleh Angin



Cara transportasi oleh angin pada dasarnya sama dengan cara transportasi oleh air, yaitu secara melayang ( suspesion) dan menggeser di permukaan (traction). Secara umum partikel halus (debu) dibawa secara melayang dan yang  berukuran



pasir



Pengangkutan



dibawa



secara



secara



traction



ini



menggeser meliputi



di



permukaan



meloncat



(traction).



( saltation)



dan



menggelinding (rolling ). 2. Pengendapan oleh Angin



Jika kekuatan angin yang membawa material berkurang atau jika turun hujan, maka material-material (pasir dan debu) tersebut akan diendapkan. b. Macam-Macam Bentuk Lahan Asal Aeolian 1.



Bentang Alam Hasil Pengendapan Angin



 Dune adalah suatu timbunan yang dapat bergerak atau berpindah,  bentuknya tidak dipengaruhi oleh bentuk permukaan ataupun rintangan (badhold, 1923, dalam Thornbury, 1964). Tipe-tipe dune ini menurut  Hace (1941, dalam Thornbury, 1964), digolongkan menjadi 3, yaitu :



1. Tranversal dune Tranversal



dune



merupakan



punggungan-punggungan



pasir



yang



berbentuk 



memanjang tegak lurus dengan arah angin yang dominan. Bentuk ini tidak  dipengarahi oleh faktor tumbuh-tumbuhan. 2.  Parabollic dune  Parabollic dune merupakan dune yang berbentuk sekop atau sendok atau berbentuk   parabola. Bentuk ini karena dipengaruhi oleh adanya tumbuh-tumbuhan.
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 3.  Longitudinal dune  Longitudinal dune merupakan punggungan-punggungan pasir yang terbentuk  memanjang sejajar dengan arah angin yang dominan. Material pasir diangkut secara cepat oleh angin yang relatif tetap.



Gambar 34. Macam-macam dune (Sumber : bukangeologistbiasa.blogspot.com)



2. Klasifikasi dune menurut Emmon’s (1960)



Menurut Emmon’s (1960), bentuk -bentuk  dune dapat bermacam-macam, tergantung pada banyaknya pertambahan pasir, pengendapan di tanah, tumbuhtumbuhan yang menghalangi dan juga arah angin yang teta p. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka tipe-tipe dune digolongkan menjadi : a.  Lee dune (sand drift)



 Lee dune atau sand driff  adalah dune yang berkembang memanjang, merupakan  punggungan pasir yang sempit berada di belakang batuan batuan atau tumbuhtumbuhan. Dune ini mempunyai kedudukan tetap, tetapi dengan adanya penambahan  jumlah pasir yang banyak maka dapat juga menjadi jenis dune yang bergerak dari ujung sand driff.
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 b.  Longitudinal dune



 Longitudinal dune mempunyai arah memanjang searah dengan arah angin yang efektif dan dominan. Terbentuknya karena angin tertahan oleh rumput atau pohon pohon kecil. Kadang-kadang berbentuk seperti lereng dari suatu lembah. c.  Barchan



 Barchan terbentuk pada daerah yang terbuka, tak dibatasi oleh topografi atau tumbuhtumbuhan dimana arah angin selalu tetap dan penambahan pasir terbatas dan berada di atas batuan dasar yang padat. Barchan ini berbentuk koma, dengan lereng yang landai  pada bagian luar, serta mempunyai puncak dan sayap. d. Seif 



Seif  adalah longitudinal dune yang berbentuk  barchan dengan salah satu lengannya  jauh lebih panjang akibat kecepatan angin yang lebih kuat pada lengan yang panjang. Misalnya di Arabian Sword, seif berassosiasi dengan barchan dan berkebalikan antara barchan menjadi seif. Perubahan yang lain misalnya dari seif menjadi lee dune. e. Tranversal Dune



Tranversal dune terbentuk pada daerah dengan penambahan pasir yang banyak dan kering, angin bertiup secara tetap, misalnya pada sepanjang pantai. Pasir yang banyak  itu akan menjadi suatu timbunan pasir yang berupa punggungan atau deretan  punggungan yang melintang terhadap arah angin. f.



Complex dune Conplek dune terbentuk pada daerah dengan angin berubah-ubah, pasir dan vegetasinya agak banyak.  Barchan, seif  dan tranversal dumne yang berada setempatsetempat akan berkembang sehingga menjadi penuh dan akan terjadi saling overlap sehingga akan kehilangan bentuk-bentuk aslinya dan akan mempunyai lereng yang  bermacam-macam. Keadaan ini disebut sebagai complex dune.



8.



Bentang Alam Glasial



Bentang alam glasial adalah bentang alam yang berhubungan dengan proses glasial, dimana proses glasial itu tenaga yang berpengaruhnya adalah Gletser 



.



Menurut  flint (1957) gletser  adalah massa es dan tubuh es yang terbentuk karena rekristalisasi dari salju dan lelehan air yang secara keseluruhan atau sebagian teletak  dalam suatu lahan dan memberikan kenampakan tersendiri, yaitu suatu bentukan gerakan. Beberapa hal yang penting dalam gletser diantaranya adalah: a.
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Keadaan daerah



  b.



Proses



c.



Dan endapan yang terbentuk di tepi perbatasan gletser (moraine) Ada dua tipe bentang alam glasial, diantaranya yaitu:



a.  Alpine Glaciation → terbentuk pada daerah pegunungan.  b. Continental Glaciation → bila suatu wilayah yang luas tertutup gletser. Tipe- tipe gletser diantaranya: 1. Valley Glasier 



Merupakan  gletser  pada suatu lembah dan dapat mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Pada valley glacier juga terdapat ankak-anak sungai. Valley Glacier terdapat pada alpine glaciation.



2. I ce Sheet 



Merupakan massa es yang tidak mengalir pada valley glacier tetapi menutup dataran yang luas biasanya > 50.000 kilometer persegi.  Ice sheet  terdapat pada continental glaciation yaitu pada Greenland dan Antartika



3. I ce cap 



Merupakan ice sheet yang lebih kecil, terdapat pada daerah pegunungan seperti valley glacier contohnya di Laut Arktik, Canada,  Rusia dan Siberia. Ice sheet dan ice cap mengalir ke bawah dan keluar dari pusat (titik tertinggi)



4. I ce ber g 



 Ice shet  yang bergerak kebawah karena pengaruh gravitasi dan akhirnya hilang atau terbuang dalam jumlah besar, bila mengenai tubuh air maka balok balok es tersebut akan pecah dan mengapung bebas di permukaan air, hal ini disebut ice berg.
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 Gambar 35. Bentang Alam Glasial (Sumber : tommy-steven.blogspot.com)



1. Faktor-faktor Pembentuk Bentang Alam Glasial



Snowfall  terbentuk dari bubuk salju yang warnanya terang, dengan udara yang terjebak diantara keenam sisinya (snowflakes). Snowflake akan mengendap pada suatu tempat dan mengalami kompaksi karena berat jenisnya dan udara keluar. Sisi-sisi  snowflakes yang jumlahnya enam akan hancur dan berkonsolidasi menjadi salju yang  berbentuk  granular (granular snow) lalu mengalami sementasi membentuk es geltser  (glacier ice). Transisi dari bentuk salju menjadi gletser dinamakan firn. a. Glacial Budget  1. Positive budget  Bila dalam periode waktu tertentu, jumlah gletser > es yang



meleleh atau



hilang.



2. Negative budget  Bila terjadi penurunan volume gletser  (menyusut).Gletser  dengan positive  budget yang tertekan keluar dan ke bawah pada tepinya disebut advancing  budget , sedangkan  gletser  dengan negative budget  yang makin kecil volumenya dan tepinya meleleh disebut receding budget. Bila jumlah es yang yang bertambah sama dengan volume penyusutan es maka nilai advancing  budget  seimbang dengan receding budget, hal ini disebut balance budget. Bagian atas glacier  disebut  zone of accumulation → tertutup oleh esabadi .
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 Bagian bawah  glacier  disebut  zone of wastage → es hilang (mencair atau terevaporasi).Batas antara kedua zona disebut firn limit yang pergerakannya tergantung apakah es terakumulasi atau terbuang. Bila firn limit bergerak ke  bawah dari tahun ke tahun, maka disebut positive budget, bila firn limit  bergerak ke atas, disebut negative budget. Bila  firn limit berada di tempat yang tetap, dinamakan balanced  budget.Terminus merupakan tepi bawah gletser yang bergerak makin jauh ke  bawah lembah ketika valley glacier  mengalami  positive budget. Bila mengalami negative budget (gletser  menyusut) maka terminus bergerak ke  bagian



atas



lembah.



Bila Ice sheet mangalami positive budget, maka terjadi penambahan volume dan terminus mengalami kemajuan dan bila meluas sampai ke laut maka volume atau jumlah ice berg  di laut bebas meningkat.Penambahan dan  pengurangan ice berg merupakan indikator perubahan musim. Meningkatnya  jumlah dan volume ice berg menandakan suhu makin dingin dan presipitasi makin tinggi.



2. Macam-Macam Bentuk Lahan Asal Glasian a. Bentang Alam Karena Proses Erosi



Bentang alam karena prose erosi yang berasosiasi dengan alpine glaciations yaitu yang terbentuk pada daerah pegunungan. Glacier valley → berbentuk U karena proses glasial



→ berbentuk V karena erosi sungai.



Lembah terbentuk karena sungai mengalami pelurusan oleh aliran air akibat hantaman massa es yang tidak  fleksibel. Bentang alam akibat erosi yang terbentuk   pada alpine glaciation antara lain : 1. Hanging valley



Ketika  gletser  tidak terlihat lagi, anak sungai yang tersisa menyisakan hanging valley yang tinggi diatas lembah utama. Meskipun proses glasial membentuk lembah menjadi lurus dan memperhalus dinding lembah, es meyebabkan permukaan batuan dibawahnya terpotong menjadi beberapa  bagian, tergantung resistensinya terhadap erosi glasial.
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 2. Tr un cated Spur s 



Merupakan bagian bawah tepi lembah yang terpotong triangular faced karena erosi glasial. Makin tebal gletser makin besar erosi pada bagian  bawah lantai lembah. Makin besar erosi maka mengakibatkan pendalaman lembah dan anak sungainya sedikit.



3.



Cirques 



Merupakan sisi bagian dalam yang dilingkari  glacier valley, berisi  gletser dari glacier valley yang tumpah ke bawah. Terbenruk karena  proses glasial, pelapukan dan erosi dinding lembah.



4.



Rock basin lake 



Air meresap pada celah batuan, membeku dan memecah batuan sehingga lapisan batuan kehilangan bagiannya, digantikan es dan ketika melelh kembali terbentuk rock basinlake.



5. Ber gschr un d 



Merupakan batuan yang telah pecah, berguling-guling dan jatuh ke valley glacier lalu jatuh ke crevasse.



6. Ar etes 



Merupakan sisi dinding lembah yang mengalami pemotongan dan pendalaman sehingga bagian tepinya menjadi tajam, karena  proses frost wedging. 7. H orn 



Merupakan puncak yang tajam karena cirques yang terpotong atau



ada bagian yang hilang karena erosi ke arah hulu pada



 beberapa sisinya. 8. Cr evasses 



merupakan celah yang lebar (terbuka). Bila celah tertutup (sempit) disebut closed crevasses.
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 Gambar 36. Bentukan Asal Proses Glasial Proeses erosi (Sumber : Materi Praktikum Geomorfologi )



b. Bentang Alam Karena Proses Pengendapan Gletser 1. Moraines 



Merupakan till  yang terbawa jauh glacier dan tertinggal atau mengendap setelah glacier menyusut. Material-material lepas yang jatuh dari lereng yang terjal sepanjang valley glacier  terakumulasi pada sepanjang sisi es. Lateral  Moraines → Moraines yang tertimbun sepanjang sisi gletser  Medial  Moraines → Gabungan anak -anak sungai yang dekat Lateral  Moraines membawa gletser  turun sepanjang sisi till, dari atas tampak seperti multilane highway (lintasan-lintasan pada daerah tinggi).  End Moraines → Tepi till  yang tertimbun sepanjang sisi es, merupakan terminus yang tersisa yang tetap selama beberapa tahun, mudah dilihat. Valley  glacier membentuk end moraines yang berbentuk seperti bulan sabit.



A.



Bentuk-bentuk End M oraines 



a. Terminal Moraines End Moraines yang terbentuk karena terminus bergerak maju jauh dari es. b.  Recessional Moraines End Moraines yang terbentuk karena terminus tidak mengalami  perubahan (tetap).
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 c. Ground Moraines Till yang tipis, seperti lapisan-lapisan karena batuan yang terseret aleh gletser lalu mengendap.



2. Till 



Merupakan batuan yang hancur dari dinding lembah yang terendapkan mengisi valley glacier , berasal dari ice sheet membawa fragmen batuan yang terkikis ( fragmennya lancip) karena bertabrakan dan saling bergesek dengan batuan lain. Berukuran clay-boulder, unsorted. 3. Drumli n 



Merupakan  ground moraines yang terbentuk kembali seperti alur-alur sungai lembah till, bentuknya seperti sendok terbalik. Porosnya sejajar dengan arah gerakan es. Dihasilkan oleh ice sheet  yang tertransport jauh dan terbentuk  kembali menjadi endapan till setelah melalui lereng yang dangkal.



4.



Erratic 



Merupakan es yang berukuran boulder yang kemudian tertransport oleh es yang berasal dari lapisan batuan yang jauh letaknya. B.



Pertumbuhan bentuklahan (Morfologi) Glasial.



Pertumbuhan bentuk lahan pada tahap awal di yakini yaitu lembah tertutup oleh salju, kemudian salju itu megalami pencairan, dimana setelah mencair, lembah kembali menjadi dalam, beberapa lembah menggantung masuk lembah utama, horn, dan cirque. Setelah itu, kemudian lembah terisi oleh alluvium. Kemudian setelah fase tersebut lembah menjadi lebih rendah dari muka air laut, sehingga pada saat pasang air akan masuk ke lembah. Untuk lebih jelasnya deijelaskan lewat gambar sebagai berikut.



56



 Gambar 36. Pertumbuhan bentuklahan ( Morfologi ) Glasial (Sumber : Materi Praktikum Geomorfologi )
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